BABV
PENUTUP
A. Kesmpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ratarata tes akhir
peserta didik pada kelas eksperimen adalah 77,08 dan pada kelas kontrol
69,20. Jika dilihat dari ketuntasan hasil tes akhir peserta didik, pada kelas
eksperimen terdapat sebanyak 22 peserta didik, dengan persentase
ketuntasan 62,85%. Sedangkan pada kelas kontrol sebanyak 17 peserta didik

dengan persentase 50% yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimun. Hal

ini juga dapat dilihat dari__ uji,'hi ot‘ IS ;d}iperoleh dengan @ = 0,05 dan
dergat kebebasan (d A @ aan 95% diperoleh tipg =

1,69. Dengan demikia 3) > ttabel (1,69), thitung > ttabel

maka hipotesis dalam

dapat dissmpulkan b hasi e@ar rﬁ 6’k peserta didik yang
gar dengan Mo AaN operatif Tipe Jigsaw dengan

Pendekatan Inkuiri lebih tinggi dari pada hasil belajar matematika peserta

dan H; diterima. Sehingga

didik yang tidak belajar dengan Penerapan Model Pembelgjaran K ooperatif
Tipe Jigsaw dengan Pendekatan Inkuiri pada Pembelgjaran Matematika

KelasVII SMPN 1 Sutera Kabupaten pesisir selatan.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini maka
disarankan sebagai berikut:

1 Agar pendidik matematika umumnya, Kkhususnya pendidik
matematika SMP N 1 Sutera (pesisir selatan) menerapkan Model
Pembelgjaran Kooperatif Tipe Jigsaw dengan Pendekatan Inkuiri
sebagal sadlah satu alternatif untuk meningkatkan hasil belgar
matematika peserta didik dan juga diterapkan pada kelas VIII dan

IX.

2. Agar penerapan Pembel an Kooperatif Tipe Jigsaw dengan
Pendekatan ﬁ/ kan pada satu jenjang

dilakukan pada jenjang

pendidikan SM

3. meﬁﬁﬂﬁzﬁﬁm@dﬁrfbwdmm ini dijadikan
sebagai salah SatLﬁﬂaDlﬁLN @mperkaya wawasan yang telah

dimiliki.
4. Bagi pendliti berikutnya diharapkan mampu :
a.  Meakukan penelitian total dalam pendlitiannya.
b. Mendliti pada aspek yang lainnya, bukan sga terhadap hasil

belgar sgja



